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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara dengan tingkat aktivitas seismik yang tinggi
memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan struktur bangunan, khususnya
rumah tinggal. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain ulang struktur bangunan
rumah tinggal dua lantai menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) sesuai dengan ketentuan SNI 2847:2019, SNI 1726:2019, dan SNI
1727:2020. Objek penelitian berlokasi di Jimbaran, Kabupaten Badung, Bali—
wilayah dengan risiko gempa tinggi. Metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan permodelan struktur menggunakan perangkat lunak
ETABS v22. Proses desain meliputi pradesain struktur, analisis gaya dalam, serta
perencanaan tulangan balok, kolom, dan pelat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi penampang struktur paling
efisien untuk kolom adalah 300 mm x 300 mm, balok 250 mm X 350 mm, dan pelat
120 mm. Seluruh elemen struktur dirancang agar memenuhi ketentuan kekuatan,
kekakuan, serta daktilitas yang disyaratkan untuk SRPMK, dengan hasil akhir
berupa struktur yang aman dan andal terhadap beban gravitasi serta beban gempa.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan bangunan tahan
gempa, khususnya di wilayah rawan gempa.

Kata Kunci: struktur beton, SRPMK, rumah tinggal dua lantai, ETABS, SNI
2847:2019.
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ABSTRACT

Indonesia, as a country with a high level of seismic activity, requires special
attention in the design of building structures, particularly residential houses. This
study aims to redesign the structural system of a two-story residential building using
the Special Moment Resisting Frame (SMRF) system in accordance with SNI
2847:2019, SNI 1726:2019, and SNI 1727:2020. The research object is located in
Jimbaran, Badung Regency, Bali—a region categorized as a high seismic risk area.
The method used is descriptive analysis with a structural modelling approach
utilizing ETABS v22. The design process includes preliminary structural design,
internal force analysis, and reinforcement detailing for beams, columns, and slabs.

The results show that the most efficient cross-sectional dimensions are 300
mm % 300 mm for columns, 250 mm % 350 mm for beams, and 120 mm for slabs.
All structural elements were designed to meet the strength, stiffness, and ductility
requirements for SMRF, resulting in a structure that is safe and reliable against
both gravity loads and seismic loads. This study is expected to serve as a reference
for earthquake-resistant building design, particularly in high seismic risk areas.

Keywords: reinforced concrete, SMRF, two-story residential house, ETABS, SNI
2847:2019
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada negara yang rentan terhadap gempa bumi seperti di Indonesia,
perencanaan struktur yang cermat merupakan hal yang sangat penting dalam
mendesain bangunan. Perencanaan struktur bertujuan untuk menghasilkan suatu
struktur yang stabil, aman, cukup kuat, dan mampu menahan beban-beban,
termasuk potensi beban gempa yang mungkin terjadi dan juga memenuhi tujuan-
tujuan lainnya seperti ekonomis dan kemudahan pelaksanaan. Suatu struktur
disebut stabil apabila ia tidak mudah terguling, miring ataupun tergeser selama
umur bangunan yang direncanakan. Untuk mecapai tujuan perencanaan tersebut,
perencanaan struktur harus mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah

berupa Standar Nasional Indonesia (SNI).

Pada wilayah dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi seperti di
Indonesia, banyak ditemui masyarakat awam yang dalam melakukan
pemembangun bangunan rumah tinggal terlalu mempercayai tukang dalam segala
halnya, dimana pada perencanaan strukturnya sering tidak diperhitungkan secara
matang. Hal ini menjadikan bangunan rumah tinggal tersebut rentan terhadap
bahaya bencana alam, salah satunya gempa. Menurut SNI 1726:2002, Bali secara
umum dikategorikan sebagai wilayah zona gempa 5, yang merupakan wilayah
dengan resiko gempa tinggi. Selain itu juga akhir-akhir ini terdapat isu gempa
megatrust yang bisa terjadi yang memperbesar kemungkinan kegagalan struktur
akibat gempa pada bangunan yang dibangun tanpa perenncanaan yang matang.
Maka dari itu penulis tertarik untuk meredesain struktur rumah tinggal dua lantai
dengan merencanakan dimensi penampang beserta tulangan struktur yang aman
sesuai dengan peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku di

Indonesia.

Pada struktur kolom bangunan existing yang dibangun di daerah Jimbaran,
Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung ini menggunakan kolom beton

bertulang pipih dengan dimensi 400mm x 150mm yang dimana dalam aturan SNI



2847:2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan
gedung dan nongedung disebutkan bahwa pada kolom struktur Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus dimensi penampang kolom terpendek, diukur pada garis
lurus yang melalui pusat geometri, tidak boleh kurang dari 300mm[1]. Sehingga
pada dimensi kolom bangunan existing tersebut bertentangan dengan aturan yang

berlaku.

Pada struktur existing bangunan ini akan didesain ulang perencanaanya
dengan menggunakan SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus), dimana
SRPMK umumnya diterapkan pada bangunan bertingkat tinggi dengan risiko
gempa tinggi. Selain SRPMK adapun juga bangunan yang menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) yang umumnya diterapkan pada
bangunan sederhana dengan tingkat risiko gempa rendah hingga menengah,
Sementara itu, pada Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM)
umumnya digunakan pada bangunan dengan risiko gempa yang lebih tinggi, seperti
gedung perkantoran bertingkat menengah yang berada dalam wilayah resiko gempa
menengah. Pada sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) menerapkan
pengaturan tulangan dan sambungan khusus pada elemen seperti kolom dan balok,
guna menjamin kekuatan dan kelenturan yang optimal. SRPMK diterapkan
dikarenakan ideal diaplikasikan pada daerah yang memiliki resiko gempa tinggi
dikarenakan sistem struktur ini dirancang untuk menahan gaya lateral, seperti yang
diakibatkan oleh gempa, dengan kekuatan dan fleksibilitas yang tinggi, sehingga

sistem ini dapat meningkatkan keamanan di daerah yang memiliki risiko gempa
yang tinggi.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan penulis, terdapat rumusan

masalah yaitu :

1. Berapakah dimensi struktur yang paling efisien untuk rumah tinggal yang
ditinjau agar mampu menahan beban-beban yang bekerja termasuk potensi

beban gempa yang mungkin terjadi?



2. Bagaimana desain tulangan struktur yang efektif untuk bangunan yang di

desain?
1.3.Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, adapun tujuan dari penulis

membahas topik ini dalam tugas akhir ini yaitu:

1. Untuk mendapatkan dimensi struktur yang paling efisien pada bangunan
yang ditinjau yang mampu menahan beban-beban yang bekerja termasuk
potensi beban gempa yang mungkin terjadi.

2. Untuk mendapatkan desain tulangan yang efektif untuk rumah tinggal
yang ditinjau agar mampu menahan beban-beban yang bekerja termasuk

potensi beban gempa yang mungkin terjadi.
1.4.Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan pada penulisan tugas akhir ini yaitu ;

1. Memberi pemahaman kepada penulis dan pembaca tentang tata cara
perencanaan struktur beton dengan Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK) agar mendapatkan struktur yang kuat, aman, dan
nyaman sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia.

2. Mampu mengaplikasikan ilmu yang didapatkan khususnya ilmu struktur
beton dan pengaplikasian pada program ETABS sehingga nantinya penulis
bisa lebih percaya diri dalam merencanakan struktur beton suatu
bangunan.

3. Menjadi referensi dalam perencanaan struktur bangunan tahan gempa

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK).

1.5. Ruang Lingkup

Dalam pembahasan yang dibahas pada tugas akhir ini adapun ruang

lingkupnya sebagai berikut :



Perencanaan struktur tidak meliputi perhitungan pondasi.

Perencanaan struktur yang ditinjau dikhususkan pada perencanaan
kolom, balok, dan pelat lantai 2.

Jumlah lantai yang direncanakan sebanyak 2 lantai.

Perencanaan tidak membahas biaya, waktu, alat, dan metode pelaksanaan.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis serta perhitungan dari

perencanaan struktur beton bertulang berupa rumah tinggal dua lantai yang

berlokasi di JI. Taman Jimbaran XIV, Perum UMAH D'JIMBARAN F1, Jimbaran,

Kuta Selatan, Badung, Bali, yang direncanakan dengan Sistem Rangka Pemikul

Momen Khusus (SRPMK), adalah sebagai berikut :

1.

Hasil perencanaan struktur dengan mutu beton f’c = 20 MPa, baja tulangan ulir
fy = 420 MPa, dan baja polos fy = 280 MPa, menunjukkan bahwa elemen-
elemen struktur utama telah memenuhi persyaratan standar SNI yang berlaku
dan mampu menahan kombinasi beban kerja dan beban gempa.

Dimensi dan penulangan balok, kolom, serta pelat telah direncanakan sesuai
standar perencanaan struktur. Rincian lengkap ditunjukkan pada Bab IV

Perencanaan dan Analisis.

5.2.Saran

Berdasarkan hasil perencanaan dan analisis yang telah dilakukan, berikut

disampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk

pengembangan lebih lanjut maupun penerapan di lapangan:

1.

Untuk bangunan rumah tinggal dua lantai di daerah rawan gempa seperti Bali,
disarankan menerapkan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)
karena mampu meningkatkan kekuatan dan keamanan struktur.

Pondasi bangunan perlu dikaji lebih lanjut jika bangunan akan dikembangkan
ke tahap berikutnya. Karena dalam tugas akhir ini pondasi belum dianalisis,
maka perencanaan pondasi harus diperhatikan agar sesuai dengan kekuatan
struktur atas.

Penggunaan software analisis seperti ETABS harus dibarengi dengan

pemahaman dasar tentang struktur dan aturan teknis (SNI). Dengan begitu,
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hasil dari program bisa dimengerti dan digunakan dengan benar dalam

perhitungan maupun pelaksanaan.
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